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Abstract. 

This study aims to analyze the role of kiai leadership in increasing public 

interest in using educational services at the Mambaul Ulum Islamic Boarding 

School in the midst of increasingly competitive competition from educational 

institutions. The research uses a qualitative approach with a case study design, 

with data obtained through observation, in-depth interviews, and 

documentation of kiai, pesantren administrators, teachers, guardians of 

students, students, and community leaders, then analyzed using the Miles and 

Huberman model. The results of the study show that kiai leadership plays a 

significant role in increasing public interest through three main aspects, namely 

building a positive image of pesantren through moral example, developing 

educational services that are adaptive and in accordance with community needs, 

and strengthening social relationships through communication and active 

involvement in community life. These three aspects are integrated with each 

other in building public trust which is a key factor in determining the choice of 

pesantren education services. These findings confirm that the success of 

pesantren is not only determined by the quality of the educational program, but 

also by the leadership capacity of the kiai in building trust, a positive image, 

and harmonious social relations, thereby making a theoretical contribution to 

the development of Islamic education leadership studies as well as practical 

implications for improving the competitiveness of Islamic boarding schools. 

Keywords: kiai leadership, community interest, pesantren education services 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan kiai dalam 

meningkatkan minat masyarakat menggunakan layanan pendidikan di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum di tengah persaingan lembaga pendidikan yang 

semakin kompetitif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus, dengan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi terhadap kiai, pengurus pesantren, guru, wali 

santri, santri, serta tokoh masyarakat, kemudian dianalisis menggunakan model 
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Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai 

berperan signifikan dalam meningkatkan minat masyarakat melalui tiga aspek 

utama, yaitu membangun citra positif pesantren melalui keteladanan moral, 

mengembangkan layanan pendidikan yang adaptif dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, serta mempererat hubungan sosial melalui komunikasi 

dan keterlibatan aktif dalam kehidupan masyarakat. Ketiga aspek tersebut 

saling terintegrasi dalam membangun kepercayaan masyarakat yang menjadi 

faktor kunci dalam menentukan pilihan terhadap layanan pendidikan pesantren. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pesantren tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas program pendidikan, tetapi juga oleh kapasitas kepemimpinan kiai 

dalam membangun kepercayaan, citra positif, dan relasi sosial yang harmonis, 

sehingga memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian 

kepemimpinan pendidikan Islam serta implikasi praktis bagi peningkatan daya 

saing pesantren. 

Kata kunci: kepemimpinan kiai, minat masyarakat, layanan pendidikan 

pesantren 

Pendahuluan 

Persaingan antar lembaga pendidikan Islam saat ini semakin kompetitif 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

kualitas pendidikan (Tao et al., 2020). Masyarakat tidak lagi menjadikan 

identitas keagamaan sebagai satu-satunya pertimbangan dalam memilih 

lembaga pendidikan, tetapi juga memperhatikan mutu layanan, relevansi 

kurikulum, serta prospek masa depan peserta didik (Wang et al., 2026). 

Perubahan orientasi ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat yang semakin rasional dan 

selektif (Febrianto & Yaqin, 2025a). Dengan demikian, keberhasilan lembaga 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh nilai-nilai religius yang diusung, tetapi 

juga oleh kemampuan dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas 

dan kompetitif (Sofiyani & Kristiyono, 2020). 

Dalam konteks tersebut, kepemimpinan menjadi faktor kunci dalam 

menentukan arah dan keberhasilan lembaga pendidikan (Erlin et al., 2024). 

Pemimpin tidak hanya berperan dalam mengelola organisasi, tetapi juga dalam 

membangun citra, kepercayaan, serta daya tarik lembaga di mata masyarakat. 

Kepemimpinan yang efektif mampu mengintegrasikan nilai, visi, dan strategi 

dalam pengembangan lembaga sehingga dapat menjawab tantangan zaman 

(Vida Kurniawati & Fauzi, 2023). Dalam lingkungan pesantren, peran tersebut 

melekat pada kiai sebagai figur sentral yang tidak hanya memiliki otoritas 

keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai pengambil kebijakan, teladan moral, 

dan penghubung sosial dengan masyarakat (Purnomo, 2022). Oleh karena itu, 

kepemimpinan kiai menjadi elemen penting dalam menentukan tingkat 
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kepercayaan dan minat masyarakat terhadap layanan pendidikan pesantren 

(Tishwanah & Nur Latifah, 2023). 

Fenomena tersebut terlihat di Pondok Pesantren Mambaul Ulum 

Sukodadi Paiton Probolinggo yang tetap mampu menarik minat masyarakat di 

tengah meningkatnya jumlah lembaga pendidikan Islam dan sekolah formal di 

sekitarnya. Keberadaan berbagai jenjang pendidikan mulai dari MI, MTs, MA, 

hingga SMK, serta pengembangan program tahfidz dan pembinaan akhlak 

menunjukkan adanya upaya adaptasi terhadap kebutuhan masyarakat modern 

tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman (Sazali & Sukriah, 2021). Selain itu, 

tingginya kepercayaan masyarakat terhadap pesantren ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh kelengkapan program pendidikan, tetapi juga oleh figur kiai 

yang dinilai memiliki keteladanan, kedekatan sosial, dan kemampuan dalam 

mengelola lembaga. Kondisi ini menunjukkan adanya keterkaitan antara 

kepemimpinan kiai dan meningkatnya minat masyarakat terhadap layanan 

pendidikan pesantren (Citraningsih, 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai 

memiliki peran penting dalam pengembangan pesantren, khususnya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, memperkuat manajemen kelembagaan, serta 

membangun kerja sama dengan masyarakat (Farihin, 2023) (Astutik, 2025). 

Kiai dipandang sebagai figur sentral yang mampu mengarahkan kebijakan 

pendidikan, mengembangkan kurikulum, serta menjaga nilai-nilai keislaman di 

tengah perubahan zaman (Rifa & Nugraha, 2023). Selain itu, kepemimpinan 

kiai juga berperan dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik, memperkuat 

sistem pembelajaran, dan mendorong inovasi pendidikan pesantren. Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai memiliki kontribusi 

signifikan terhadap penguatan internal lembaga pendidikan pesantren (Qomar 

& Restu Damara, 2023). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada aspek internal pesantren, seperti mutu pendidikan, 

manajemen kelembagaan, dan pengembangan kurikulum, sementara kajian 

yang secara spesifik menghubungkan kepemimpinan kiai dengan minat 

masyarakat dalam memilih layanan pendidikan pesantren masih relatif terbatas. 

Padahal, dalam konteks persaingan lembaga pendidikan saat ini, minat 

masyarakat menjadi faktor eksternal yang sangat menentukan keberlangsungan 

dan perkembangan pesantren. Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan teoritis yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam 

memahami bagaimana kepemimpinan kiai memengaruhi persepsi, 
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kepercayaan, dan keputusan masyarakat dalam memilih layanan pendidikan 

pesantren (Wasfiyah et al., 2024). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kepemimpinan kiai dalam meningkatkan minat masyarakat 

terhadap layanan pendidikan di Pondok Pesantren Mambaul Ulum. Penelitian 

ini tidak hanya mengkaji kepemimpinan kiai sebagai otoritas keagamaan, tetapi 

juga sebagai kekuatan sosial dan manajerial yang memengaruhi citra, 

kepercayaan, dan daya tarik lembaga di mata masyarakat. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam, serta kontribusi praktis 

bagi pengelolaan pesantren dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap 

layanan pendidikan (Haerudin et al., 2025). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus untuk memahami secara mendalam peran kepemimpinan kiai dalam 

meningkatkan minat masyarakat terhadap layanan pendidikan di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo (Zain et al., 2025). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali fenomena secara kontekstual 

dan naturalistik, khususnya terkait praktik kepemimpinan, interaksi sosial, serta 

persepsi masyarakat terhadap pesantren (Syahfitri et al., 2021).Subjek 

penelitian ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan 

langsung dalam pengelolaan dan pemanfaatan layanan pendidikan pesantren. 

Informan penelitian terdiri dari 1 kiai pengasuh, 2 pengurus pesantren, 3 guru 

atau ustaz, 2 wali santri, 2 santri, dan 2 tokoh masyarakat. Kiai pengasuh 

memberikan informasi terkait arah kebijakan dan strategi kepemimpinan, 

pengurus dan guru menjelaskan implementasi program pendidikan, sedangkan 

wali santri, santri, dan tokoh masyarakat memberikan perspektif mengenai 

kepercayaan dan minat terhadap layanan pendidikan pesantren (Rojak et al., 

2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi (Suwarno & Asia, 2025). Observasi digunakan 

untuk mengamati secara langsung praktik kepemimpinan kiai dan aktivitas 

pendidikan di pesantren (Ilham et al., 2023). Wawancara mendalam dilakukan 

secara semi-terstruktur untuk memperoleh data yang komprehensif terkait 

pengalaman, persepsi, dan penilaian informan. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa profil pesantren, program pendidikan, serta arsip 

kegiatan yang relevan dengan penelitian (Ramadhani et al., 2025). 
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Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Muzaffar, 2025). Reduksi data dilakukan dengan 

mengelompokkan informasi ke dalam tema-tema utama seperti kepemimpinan 

kiai, pengembangan layanan pendidikan, hubungan sosial dengan masyarakat, 

serta faktor yang memengaruhi minat masyarakat. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi tematik yang sistematis, sedangkan penarikan kesimpulan 

dilakukan melalui proses interpretasi yang berkelanjutan (Hasan & Barizi, 

2024).Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber, teknik, dan 

waktu untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan (Febrianto, 2025). 

Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang (member check) kepada 

informan untuk memvalidasi hasil wawancara. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan mampu 

merepresentasikan kondisi empiris secara akurat (Musthofa et al., 2026). 

Hasil  

Kepemimpinan kiai berperan dalam membangun citra positif pesantren di 

mata masyarakat. 

Kepemimpinan kiai dalam membangun citra positif pesantren di mata 

masyarakat dapat diartikan sebagai kemampuan kiai dalam menciptakan 

kepercayaan, penghormatan, dan pandangan baik masyarakat terhadap Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum melalui sikap, keteladanan, kebijakan, serta cara 

mengelola lembaga pendidikan. Citra positif tersebut terbentuk ketika kiai 

mampu menunjukkan akhlak yang baik, kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, kiai juga berperan dalam 

menjaga kualitas pendidikan, membangun hubungan sosial yang harmonis, dan 

memperkenalkan berbagai program pesantren yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dengan demikian, masyarakat akan memandang 

pesantren sebagai lembaga yang religius, berkualitas, aman, dan layak menjadi 

tempat pendidikan bagi anak-anak mereka. 

“Kepemimpinan kiai di pesantren ini sangat berpengaruh terhadap 

kepercayaan masyarakat. Beliau tidak hanya memberikan arahan dalam 

bidang agama, tetapi juga aktif mengembangkan pendidikan formal, menjaga 

hubungan dengan wali santri, dan terlibat langsung dalam kegiatan 

masyarakat. Hal inilah yang membuat masyarakat semakin yakin untuk 

menyekolahkan anaknya di pesantren ini.” (KS) 

“Menurut saya, kepemimpinan kiai membuat pesantren memiliki citra yang 

baik di mata masyarakat. Beliau selalu menekankan pentingnya disiplin, 

akhlak, dan kualitas pembelajaran. Selain itu, kiai juga terbuka terhadap 
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perkembangan zaman sehingga program pendidikan di pesantren menjadi 

lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.” (GU) 

“Saya memilih memasukkan anak ke pesantren ini karena melihat sosok kiai 

yang sederhana, dekat dengan masyarakat, dan peduli terhadap pendidikan 

santri. Saya merasa lebih tenang karena pesantren dipimpin oleh orang yang 

amanah dan memiliki perhatian besar terhadap perkembangan anak-anak” 

(WS) 

Hasil wawancara dengan kiai, guru, dan wali santri menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Mambaul Ulum memiliki peran yang 

besar dalam membangun citra positif pesantren di mata masyarakat. Kiai 

menegaskan bahwa kepercayaan masyarakat dibangun melalui keteladanan, 

kedisiplinan, pengembangan pendidikan, serta hubungan yang baik dengan 

masyarakat sekitar. Guru memandang kepemimpinan kiai sebagai faktor yang 

membuat pesantren memiliki identitas yang kuat, baik dalam menjaga nilai-

nilai keagamaan maupun dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sementara 

itu, wali santri menilai bahwa sosok kiai yang sederhana, amanah, dan peduli 

terhadap pendidikan menjadi alasan utama mereka memilih pesantren tersebut. 

Data ini menunjukkan bahwa citra positif pesantren terbentuk melalui figur kiai 

yang mampu menjadi teladan, membangun komunikasi yang baik, serta 

mengembangkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Dengan demikian, kepemimpinan kiai tidak hanya berfungsi 

sebagai otoritas keagamaan, tetapi juga menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat terhadap layanan pendidikan 

pesantren. 

 

Tabel 1. Kepemimpinan Kiai Berperan Dalam Membangun Citra Positif 

Pesantren Di Mata Masyarakat 

 

No 

Aspek 

Kepemimpinan 

Kiai 

Bentuk 

Peran Kiai 

Dampak 

terhadap Citra 

Pesantren 

1 Keteladanan 

Kiai 

menunjukkan sikap 

amanah, disiplin, 

sederhana, dan 

religius dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Pesantren 

dipandang sebagai 

lembaga yang 

memiliki nilai 

moral, akhlak yang 

baik, dan layak 
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dipercaya 

masyarakat 

2 
Komunikasi 

Sosial 

Kiai aktif 

menjalin hubungan 

dengan wali santri, 

tokoh masyarakat, 

dan warga sekitar 

Pesantren 

dikenal sebagai 

lembaga yang 

terbuka, dekat 

dengan 

masyarakat, dan 

memiliki 

hubungan sosial 

yang baik 

3 
Pengembangan 

Pendidikan 

Kiai 

mengembangkan 

program 

pendidikan formal, 

tahfidz, pembinaan 

akhlak, dan 

keterampilan 

Pesantren 

dipandang sebagai 

lembaga yang 

berkualitas, 

religius, dan 

mampu mengikuti 

perkembangan 

zaman 

  

 

Berdasarkan tabel tersebut, kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum berperan dalam membangun citra positif pesantren melalui 

keteladanan, komunikasi sosial, dan pengembangan pendidikan. Keteladanan 

kiai yang amanah, disiplin, sederhana, dan religius membuat pesantren 

dipandang memiliki nilai moral dan layak dipercaya masyarakat. Selain itu, 

komunikasi sosial yang baik antara kiai dengan wali santri, tokoh masyarakat, 

dan warga sekitar menjadikan pesantren lebih dekat dengan masyarakat serta 

memiliki hubungan sosial yang harmonis. Di sisi lain, pengembangan program 

pendidikan seperti pendidikan formal, tahfidz, pembinaan akhlak, dan 

keterampilan menunjukkan bahwa pesantren mampu memberikan layanan 

pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Kepemimpinan kiai berpengaruh terhadap pengembangan layanan 

pendidikan pesantren. 

Kepemimpinan kiai yang berpengaruh terhadap pengembangan layanan 

pendidikan pesantren dapat diartikan sebagai kemampuan kiai dalam 

mengarahkan, mengelola, dan mengembangkan berbagai program pendidikan 

agar sesuai dengan kebutuhan santri dan masyarakat. Di Pondok Pesantren 
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Mambaul Ulum, kiai tidak hanya berperan sebagai pemimpin keagamaan, tetapi 

juga sebagai pengambil kebijakan yang menentukan arah perkembangan 

pendidikan pesantren. Pengaruh tersebut terlihat melalui pengembangan 

pendidikan formal, program tahfidz, pembinaan akhlak, keterampilan, serta 

peningkatan kualitas guru dan fasilitas pendidikan. Dengan adanya 

kepemimpinan kiai yang visioner dan adaptif, pesantren mampu menyediakan 

layanan pendidikan yang lebih berkualitas, relevan, dan diminati oleh 

masyarakat. 

 

Tabel. 2 Kepemimpinan Kiai Berpengaruh Terhadap Pengembangan 

Layanan Pendidikan Pesantren 

 

Informan 
Pernyataan 

Utama 

Bentuk 

Pengembangan 

Layanan Pendidikan 

Kiai/Pengasuh 

(KS) 

Kiai 

mengembangkan 

layanan pendidikan 

dengan menambah 

program pendidikan 

formal, tahfidz, 

pembinaan akhlak, dan 

keterampilan agar 

kebutuhan masyarakat 

dapat terpenuhi. 

Pengembangan 

layanan pendidikan 

dilakukan melalui 

penambahan program 

yang menggabungkan 

pendidikan agama, 

pendidikan formal, dan 

keterampilan. 

Guru/Ustaz 

(GU) 

Kiai selalu 

mendorong guru untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran, menjaga 

disiplin, dan 

menyesuaikan 

pendidikan dengan 

perkembangan zaman. 

Pengembangan 

layanan pendidikan 

dilakukan melalui 

peningkatan kualitas guru, 

pembelajaran, dan 

penyesuaian program 

dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Wali Santri 

(WS) 

Wali santri 

memilih pesantren 

karena memiliki 

program pendidikan 

yang lengkap, mulai 

Pengembangan 

layanan pendidikan 

terlihat dari keberagaman 

program yang mampu 

memberikan pendidikan 
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dari pendidikan agama, 

formal, tahfidz, hingga 

pembinaan akhlak. 

secara menyeluruh bagi 

santri. 

  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pengembangan layanan pendidikan pesantren. Kiai menegaskan bahwa 

pengembangan pendidikan dilakukan dengan menambah program-program 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti pendidikan formal, tahfidz, 

pembinaan akhlak, dan keterampilan. Guru mendukung temuan ini dengan 

menjelaskan bahwa kiai selalu mendorong peningkatan kualitas pembelajaran, 

kedisiplinan, serta penyesuaian metode pendidikan dengan perkembangan 

zaman agar pesantren tetap diminati masyarakat. Di sisi lain, wali santri menilai 

bahwa kelengkapan program pendidikan di pesantren menjadi salah satu alasan 

utama mereka memilih pesantren tersebut untuk pendidikan anak-anaknya. 

Data ini menunjukkan bahwa pengembangan layanan pendidikan di pesantren 

tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan internal lembaga, tetapi juga oleh 

kemampuan kiai dalam membaca kebutuhan masyarakat dan menyesuaikan 

program pendidikan tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. Dengan 

demikian, kepemimpinan kiai menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap pesantren. 

Kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Mambaul Ulum berpengaruh 

besar terhadap pengembangan layanan pendidikan karena kiai menjadi tokoh 

utama yang menentukan arah kebijakan dan program pesantren. Melalui 

kepemimpinannya, pesantren tidak hanya fokus pada pendidikan agama, tetapi 

juga mengembangkan pendidikan formal, tahfidz, pembinaan akhlak, dan 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kiai juga mendorong 

peningkatan kualitas guru, kedisiplinan, sarana prasarana, serta metode 

pembelajaran agar pesantren mampu memberikan layanan pendidikan yang 

lebih baik dan relevan dengan perkembangan zaman. Kondisi tersebut membuat 

masyarakat merasa yakin bahwa pesantren mampu memberikan pendidikan 

yang berkualitas, sehingga minat masyarakat untuk menggunakan layanan 

pendidikan di pesantren semakin meningkat. 

Kepemimpinan kiai mampu mempererat hubungan antara pesantren dan 

masyarakat sekitar. 

Kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Mambaul Ulum dapat 

diartikan sebagai kemampuan kiai dalam membangun, menjaga, dan 
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mempererat hubungan antara pesantren dengan masyarakat sekitar melalui 

komunikasi yang baik, sikap terbuka, serta keterlibatan aktif dalam berbagai 

kegiatan sosial dan keagamaan. Kiai tidak hanya berperan sebagai pemimpin 

internal pesantren, tetapi juga sebagai tokoh masyarakat yang menjadi tempat 

bertanya, memberi nasihat, dan menyelesaikan persoalan sosial maupun 

keagamaan. Kedekatan tersebut terlihat dari keterlibatan kiai dalam pengajian, 

kegiatan keagamaan, musyawarah warga, santunan, serta hubungan yang 

harmonis dengan wali santri dan masyarakat sekitar. Melalui hubungan yang 

baik tersebut, masyarakat merasa memiliki pesantren dan lebih percaya 

terhadap layanan pendidikan yang diberikan, sehingga hubungan antara 

pesantren dan masyarakat menjadi semakin kuat dan saling mendukung. 

 

Tabel. 3 Kepemimpinan Kiai Mampu Mempererat Hubungan Antara 

Pesantren Dan Masyarakat Sekitar 

 

Informan Pernyataan Utama 

Bentuk 

Hubungan Pesantren 

dengan Masyarakat 

Kepala 

Sekolah (KS) 

Kiai selalu menjaga 

komunikasi yang baik 

dengan masyarakat sekitar 

melalui kegiatan 

pengajian, musyawarah, 

dan silaturahmi dengan 

wali santri. 

Hubungan yang 

terbuka dan harmonis 

membuat masyarakat 

merasa dekat dengan 

pesantren serta lebih 

percaya terhadap 

lembaga. 

Guru (GU) 

Kiai tidak hanya 

fokus pada urusan 

pendidikan di dalam 

pesantren, tetapi juga aktif 

terlibat dalam kegiatan 

sosial dan keagamaan di 

lingkungan masyarakat. 

Keterlibatan aktif 

kiai memperkuat 

kedudukan pesantren 

sebagai bagian dari 

kehidupan masyarakat 

sekitar. 

Wali Santri 

(WS) 

Kami merasa 

pesantren ini dekat dengan 

masyarakat karena kiai 

sering hadir dalam kegiatan 

warga dan mudah diajak 

berkomunikasi. 

Kedekatan kiai 

dengan masyarakat 

membuat warga merasa 

dihargai dan memiliki 

hubungan emosional 

dengan pesantren. 
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Masyarakat 

(MS) 

Kehadiran kiai dalam 

kegiatan keagamaan dan 

sosial membuat 

masyarakat merasa 

pesantren bukan lembaga 

yang tertutup, tetapi bagian 

dari lingkungan sekitar. 

Pesantren 

dipandang sebagai 

lembaga yang peduli 

terhadap masyarakat dan 

mampu menjalin 

hubungan yang saling 

mendukung. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai memiliki 

peran yang sangat penting dalam mempererat hubungan antara pesantren dan 

masyarakat sekitar di Pondok Pesantren Mambaul Ulum karena kiai tidak hanya 

berfungsi sebagai pemimpin internal pesantren, tetapi juga sebagai tokoh 

masyarakat yang aktif membangun komunikasi dan kedekatan dengan warga. 

Kedekatan tersebut terlihat dari keterlibatan kiai dalam kegiatan keagamaan, 

sosial, musyawarah, serta hubungan yang baik dengan wali santri dan 

masyarakat sekitar. Sikap kiai yang ramah, sederhana, terbuka, dan peduli 

terhadap kebutuhan masyarakat membuat pesantren dipandang bukan sebagai 

lembaga yang tertutup, melainkan sebagai bagian dari kehidupan masyarakat. 

Peneliti menafsirkan bahwa semakin baik hubungan yang dibangun kiai dengan 

masyarakat, maka semakin besar pula rasa memiliki, kepercayaan, dan 

dukungan masyarakat terhadap keberadaan pesantren. 

Kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Mambaul Ulum memiliki 

peran yang sangat penting dalam mempererat hubungan antara pesantren dan 

masyarakat sekitar karena kiai tidak hanya berfokus pada pengembangan 

pendidikan, tetapi juga aktif membangun komunikasi, silaturahmi, dan 

keterlibatan sosial dengan warga. Kedekatan kiai dengan masyarakat terlihat 

dari partisipasinya dalam kegiatan keagamaan, musyawarah, hubungan dengan 

wali santri, serta kepeduliannya terhadap kebutuhan masyarakat sekitar. Sikap 

kiai yang sederhana, ramah, amanah, dan terbuka membuat masyarakat 

memandang pesantren sebagai lembaga yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Kondisi ini menjadikan masyarakat lebih percaya, merasa memiliki, dan 

mendukung keberadaan pesantren sehingga hubungan antara pesantren dan 

masyarakat semakin kuat. 

Pembahasan  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai di 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum terbentuk melalui tiga unsur utama, yaitu 

keteladanan moral, pengembangan layanan pendidikan, dan kemampuan 

membangun hubungan sosial dengan masyarakat. Ketiga unsur tersebut saling 
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berkaitan dan saling memperkuat dalam membangun citra positif pesantren, 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan, serta mempererat hubungan antara 

pesantren dan masyarakat sekitar (Ardhana et al., 2023). Kepemimpinan kiai 

tidak hanya dibangun melalui penguasaan ilmu agama dan posisi formal 

sebagai pemimpin pesantren, tetapi juga melalui sikap amanah, disiplin, 

sederhana, religius, serta kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat. Temuan 

ini menegaskan bahwa kepemimpinan kiai merupakan konstruksi sosial yang 

dinamis, karena legitimasi kepemimpinan tidak hanya berasal dari karisma 

personal, tetapi juga dari kemampuan kiai dalam menyesuaikan pesantren 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat (Hasanah, 2025). 

Secara teoretis, keteladanan moral yang dimiliki kiai dalam penelitian 

ini memiliki keselarasan dengan konsep traditional authority dari Max Weber, 

di mana legitimasi kepemimpinan dibangun melalui pengakuan kolektif 

terhadap nilai, norma, dan tradisi yang diwariskan (Anwar, 2022). Keteladanan 

kiai dalam bentuk sikap amanah, disiplin, sederhana, dan religius menjadi 

modal simbolik yang memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pesantren. 

Sikap tersebut menjadikan pesantren dipandang sebagai lembaga yang 

memiliki nilai moral, akhlak yang baik, dan layak dipercaya untuk mendidik 

anak-anak. Temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa kepemimpinan kiai 

bukan hanya berfungsi sebagai otoritas keagamaan, tetapi juga sebagai sumber 

legitimasi sosial yang memengaruhi citra pesantren di mata masyarakat. 

Dengan demikian, citra positif pesantren terbentuk melalui figur kiai yang 

mampu menjadi teladan dan menjaga konsistensi antara nilai yang diajarkan 

dengan perilaku sehari-hari (Gandariyah et al., 2022). 

Selain keteladanan moral, pengembangan layanan pendidikan menjadi 

dimensi penting dalam membangun legitimasi kepemimpinan kiai. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa kiai memiliki peran besar dalam menentukan 

arah kebijakan pendidikan melalui pengembangan program formal, tahfidz, 

pembinaan akhlak, keterampilan, serta peningkatan kualitas guru dan 

pembelajaran. Kiai tidak hanya bertindak sebagai pemimpin agama, tetapi juga 

sebagai pengambil keputusan yang mampu membaca kebutuhan masyarakat 

dan menyesuaikan program pendidikan tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam 

(Imaduddin, 2024). Dalam perspektif sosiologi pendidikan, kemampuan 

tersebut dapat dipahami sebagai bentuk kepemimpinan adaptif yang 

menjadikan pesantren lebih relevan dan diminati masyarakat. Pengembangan 

layanan pendidikan ini juga memperlihatkan bahwa legitimasi kepemimpinan 

kiai tidak hanya berasal dari aspek moral dan spiritual, tetapi juga dari 
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keberhasilannya dalam menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas, 

lengkap, dan sesuai dengan tuntutan zaman (Syahputra, 2025). 

Dimensi ketiga yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kemampuan 

kiai dalam membangun hubungan sosial yang baik dengan masyarakat sekitar. 

Kiai aktif menjalin komunikasi dengan wali santri, tokoh masyarakat, dan 

warga sekitar melalui pengajian, musyawarah, silaturahmi, kegiatan sosial, dan 

kegiatan keagamaan. Kedekatan tersebut membuat masyarakat merasa 

dihargai, merasa memiliki pesantren, dan semakin percaya terhadap keberadaan 

lembaga (Hamidah, 2025). Dalam konteks ini, kiai tidak hanya dipandang 

sebagai pemimpin internal pesantren, tetapi juga sebagai tokoh masyarakat 

yang memiliki peran penting dalam menjaga harmoni sosial. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan yang baik antara pesantren dan masyarakat 

bukan terbentuk secara alami, tetapi dibangun melalui komunikasi yang 

terbuka, sikap ramah, kepedulian sosial, dan keterlibatan aktif kiai dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari (Jannah et al., 2021). 

Temuan penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan sejumlah 

penelitian sebelumnya yang cenderung memandang kepemimpinan kiai hanya 

bertumpu pada kharisma personal dan otoritas keagamaan. Penelitian ini justru 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren Mambaul Ulum 

dibangun melalui perpaduan antara keteladanan moral, pengembangan 

pendidikan, dan hubungan sosial dengan masyarakat (Widyatmoko, 2023). 

Dengan mengacu pada teori Weberian, kepemimpinan kiai dapat dipahami 

sebagai perpaduan antara otoritas tradisional dan otoritas kharismatik yang 

diperkuat oleh kemampuan adaptasi sosial dan pendidikan. Artinya, 

keberhasilan kiai dalam memimpin pesantren tidak hanya ditentukan oleh status 

keagamaan atau pengaruh pribadi, tetapi juga oleh kemampuan membangun 

kepercayaan, meningkatkan kualitas layanan pendidikan, dan menjaga 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat (Suryana, Yaya, Heri Khoiruddin, 

2021). 

Implikasi teoretis dari penelitian ini terletak pada penguatan kajian 

kepemimpinan kiai melalui pendekatan sosial dan pendidikan yang lebih 

menyeluruh. Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kiai tidak dapat 

dipahami hanya dari sisi keilmuan agama atau kharisma personal, melainkan 

sebagai hasil interaksi yang kompleks antara keteladanan moral, 

pengembangan layanan pendidikan, dan hubungan sosial dengan masyarakat 

(Sofia, 2021). Secara konseptual, temuan ini memperluas pemahaman tentang 

kepemimpinan pesantren sebagai konstruksi sosial yang dinamis dan terus 

dibentuk ulang melalui praktik pendidikan, interaksi sosial, dan kebutuhan 
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masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori kepemimpinan Islam di Indonesia sekaligus membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji kepemimpinan kiai pada 

pesantren lain dengan karakteristik sosial yang berbeda (Jannah et al., 2021). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap layanan pendidikan 

di Pondok Pesantren Mambaul Ulum. Kepemimpinan tersebut bekerja melalui 

tiga dimensi utama, yaitu keteladanan moral dalam membangun citra positif, 

pengembangan layanan pendidikan yang adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat, serta kemampuan menjalin hubungan sosial yang harmonis dengan 

lingkungan sekitar. 

Temuan ini menegaskan bahwa minat masyarakat tidak semata 

ditentukan oleh aspek teknis pendidikan, tetapi juga oleh kepercayaan yang 

dibangun melalui figur kiai sebagai pemimpin. Dengan demikian, 

kepemimpinan kiai menjadi faktor kunci yang mengintegrasikan aspek 

simbolik, instrumental, dan sosial dalam meningkatkan daya tarik 

pesantren.Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian kepemimpinan 

kiai sebagai konstruksi sosial yang tidak hanya berbasis otoritas keagamaan, 

tetapi juga pada kemampuan adaptasi dan relasi sosial. Namun, keterbatasan 

penelitian pada satu lokasi dan jumlah informan yang terbatas membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya untuk menguji temuan ini dalam konteks 

yang lebih luas dengan pendekatan yang beragam. 
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